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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal konsep ukuran 

(perbandingan lebih dari-kurang dari) melalui media manipulatif di Perumahan Sukatani 

Permai, Kecamatan Tapos-Depok pada anak usia 5-6 tahun. Metode penelitian ini 

penelitian tindakan kelas yang mengikuti model Kemmis dan Taggart. Penelitian ini 

mencakup 4 tahap yaitu planning (perencanaan), acting (pelaksanaan), observing 

(observasi), dan reflecting (refleksi). Waktu penelitian adalah 2 bulan yaitu dari bulan Juli 

2020 sampai bulan Agustus 2020 dengan subjek 4 anak. Pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara, observasi, dan pengamatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan kemampuan mengenal konsep ukuran pada anak usia 5-6 tahun. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil rata-rata pada setiap siklus meningkat yaitu pada Pra tindakan = 

28,12%; siklus 1= 41,79%; siklus 2= 78,90% dan hasil wawancara yang dilakukan 

menyimpulkan bahwa mengenal konsep ukuran melalui media manipulatif adalah 

menyenangkan bagi anak. Penelitian ini menyimpulkan bahwa mengenal konsep ukuran 

melalui media manipulatif dapat meningkatkan kemampuan mengenal konsep ukuran pada 

anak. 

 

Kata kunci: media manipulatif, mengenal konsep ukuran, penelitian tindakan kelas 

 

 

PENDAHULUAN 

Bagi anak-anak yang masih duduk di bangku TK/PAUD, bermain merupakan hal 

terpenting yang harus dipenuhi karena melalui bermain maka proses 

perkembangan fisik, kognitif, sosial dan emosional serta spiritual mereka akan 

berjalan dengan baik. Pada masa ini, mereka dipersiapkan untuk berkembang 

dengan baik kemampuan motoriknya, sosio-emosional dan spiritualnya hingga 

kognitifnya agar nantinya pada jenjang selanjutnya (Sekolah Dasar) sudah mampu 

menerima pelajaran dengan baik. Perkembangan Anak Usia Dini meliputi 

beberapa aspek diantaranya aspek pertumbuhan fisik dan perkembangan motorik, 

aspek perkembangan kognitif, aspek perkembangan sosial emosional, aspek 

perkembangan bahasa, serta aspek perkembangan moral agama. Dalam 

memberikan stimulasi untuk mengembangkan aspek-aspek tersebut, tentulah 

pemahaman akan konsep dasar berkaitan dengan hal tersebut sangat diperlukan. 

Untuk itulah makalah ini mengupas berbagai hal berkaitan dengan konsep dan 

teori serta strategi yang dapat digunakan untuk mengembangan kemampuan dasar 

anak usia dini terutama pada perkembangan kemampuan  kognitif. 

Berdasarkan Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak usia 5–6 tahun 

pada aspek kognitif berpikir logis terdapat 8 indikator yaitu; (1) Mengenal 
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perbedaan berdasarkan ukuran “lebih dari”, “kurang dari”, dan “paling/ter”, (2) 

Menunjukkan inisiatif dalam memilih tema permainan, (3) Menyusun 

perencanaan kegiatan yang akan dilakukan, (4) Mengenal sebab-akibat tentang 

lingkungannya , (5) Mengklasifikasikan benda berdasarkan warna, bentuk, dan 

ukuran (3 variasi), (6) Mengklasifikasikan benda yang lebih banyak kedalam 

kelompok yang sama atau kelompok yang sejenis, atau kelompok berpasangan 

yang lebih dari 2 variasi, (7) Mengenal pola ABCD – ABCD, (8) Mengurutkan 

benda berdasarkan ukuran dari paling kecil ke paling besar atau sebaliknya 

(Permendikbud 137 tahun 2014). Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan 

gambaran yaitu dari delapan indikator terdapat satu indikator yang belum dicapai 

oleh anak yaitu anak belum mampu mengenal perbedaan berdasarkan ukuran 

“lebih dari”, “kurang dari”, dan “paling/ter”. Berdasarkan pengamatan peneliti 

dan laporan dari orangtua di Perumahan Sukatani, Kecamatan Tapos-Depok 

menunjukkan bahwa : 100 % (4 dari 4 anak)  kurang termotivasi dalam 

mengembangkan kognitifnya, hal ini dikarenakan kurangnya variasi dalam 

pembelajaran di sekolah sehingga anak mengalami kesulitan dalam memahami 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Berdasarkan laporan dari orangtua, 

guru hanya menggunakan buku dan lembar kerja sebagai pembelajaran disekolah. 

Melalui proses pengamatan, peneliti mencoba memberikan aktivas pada anak 

melalui lembar kerja. Selama proses pengamatan berlangsung, anak terlihat 

kurang bersemangat dalam mengerjakan aktivitas lembar kerja yang diberikan 

oleh peneliti, satu anak tidak mau mengerjakan lembar kerja tersebut sama sekali 

sedangkan tiga orang anak mengerjakan lembar kerja tersebut namun tidak sampai 

selesai. Hal ini dikarenakan anak bosan dengan aktivitas yang diberikan melalui 

buku dan lembar kerja, karena disekolah dan tugas-tugas yang diberikan oleh guru 

untuk anak kerjakan dirumah selalu menggunakan buku dan lembar kerja. Hal 

inilah yang menyebabkan kurangnya motivasi anak untuk belajar dirumah. 

Kemampuan adalah suatu kesanggupan dalam melakukan sesuatu. Seseorang 

dikatakan mampu apabila ia bisa melakukan sesuatu yang harus ia lakukan. 

Menurut Chaplin, mengungkapkan bahwa kemampuan atau ability atau 

(kemampuan, kecakapan, ketangkasan, bakat, kesanggu pan) merupakan tenaga 

(daya kekuatan) untuk melakukan suatu perbuatan. Sedangkan menurut Robbins 

kemampuan bisa merupakan kesanggupan bawaan sejak lahir, atau merupakan 

hasil latihan atau praktek, sedangkan mengenal adalah mengetahui (Susanthi, 

2018). Pengukuran menurut Hambali membandingkan suatu ukuran dengan suatu 

ukuran yang lain yang sejenis sebagai suatu patokan. Sejalan dengan Tarigan   

yang berpendapat mengukur adalah proses membandingkan suatu objek yang 

akan diukur dengan suatu objek yang sudah diketahui ukurannya. Dari pendapat 

yang dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwa pengukuran merupakan 

penandaan suatu objek atau benda tertentu menggunakan simbol angka sehingga 

dapat dibandingkan dengan objek yang lain dan diketahui ukurannya (Destila, 

Sasmiati, Riswanti, 2018) 

Konsep matematika anak usia dini meliputi (1) Menghitung, yaitu 

menghubungkan antara benda dan konsep bilangan, (2) Angka, yaitu simbol dari 

kuantitas, anak bisa menghubungkan antara banyaknya benda dan simbil angka, 

(3) Klasifikasi, yaitu mengelompokkan benda-benda kedalam beberapa kelompok, 

untuk matematika bisa berdasarkan ukuran atau bentuknya (Dadan, 2014). Anak 

seharusnya lebih sering melakukan pengukuran pada permasalahan yang nyata 
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dan mencoba pengukuran secara langsung. Kegiatan bermain dan menggunakan 

media merupakan aktivitas yang mampu memberikan kesempatan kepada anak 

untuk dapat membedakan antara konsep ukuran banyak san sedikit, lebih berat 

dan lebih ringan serta besar dan kecil. Anak usia 5-6 tahun telah mampu diberikan 

kesempatan untuk menyelidiki dalam kegiatan pengukuran. tahun dapat 

mengenal, menyusun dan mengukur benda dari panjang-pendek dan banyak-

sedikit (Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 146, 2014: 25-26).Pemahaman konsep ukuran pada anak usia dini dapat 

terstimulasi dengan lebih baik jika proses pembelajarannya menggunakan media 

pembelajaran yang tepat dan sesuai, karena dengan tersedianya media 

pembelajaran anak bisa mendapatkan informasi yang lebih akurat tanpa berfikir 

dengan abstrak. Anak juga dapat berlatih memecahkan masalah yang nyata 

adanya dan bisa langsung berperan aktif dalam menggunakan media 

pembelajaran. Menurut Jamaris,2006 pengembangan kemampuan dasar yang 

berkaitan dengan ukuran diperoleh dari pengalaman anak pada waktu ia 

berinteraksi dengan membandingkan, mengklasifikasikan, dan menyusun atau 

mengurutkan benda (Riska, Edi, 2016) 

Konsep pengukuran melalui 4 tahap. Tahap pertama merupakan tahap 

bermain, pada tahap ini anak meniru orang yang lebih tua dan orang yang dewasa. 

Anak bermain tentang pengukuran penggaris, menggunakan jengkal, seperti 

kegiatan orang lain yang mereka lihat. Berikut tahapan pemahaman konsep 

ukuran: Tahap pertama dimulai ketika anak lahir dan berlanjut hingga anak 

memasuki tahap sensorimotor menuju tahap praoprasional. Tahap yang kedua 

dalam perkembangan konsep adalah membandingkan. Hal ini berlangsung pada 

tahap praoprasional. Anak selalu membandingkan lebih besar dan lebih kecil, 

lebih berat dan lebih ringan, lebih panjang dan lebih pendek. Tahap ketiga muncul 

pada akhir pra operasional dan pada awal oprasional konkret adalah anak belajar 

menggunakan satuan yang sewenang-wenang. Pada tahap ini, anak akan 

menggunakan segala hal yang dimilikinya sebagai satuan dalam mengukur. 

Selama anak menggunakan satuan sewenang, anak belajar mengenai konsep yang 

dia perlukan untuk memahami satuan standart. Ketika anak memasuki tahap 

oprasional konkret, anak mulai mengerti kebutuhan akan satuan standart. Anak 

akan mulai mengerti bahwa untuk berkomunikasi dengan orang lain mengenai 

pengukuran, anak harus menggunakan satuan yang sama dengan orang lain. 

Contoh, ketika anak menyatakan bahwa panjang tongkat yang dimilikinya adalah 

dua jengkal, orang lain belum tentu akan mendapatkan tongkat dengan ukuran 

yang sama jika tidak menggunakan telapak tangan yang sama untuk melakukan 

pengukuran tersebut. Tetapi ketika anak menyatakan bahwa tongkat tersebut 

berukuran 30 cm, maka orang lain dapat mengetahui dengan pasti ukuran tongkat 

tersebut. Tahap keempat dalam perkembangan konsep ukuran dimulai pada tahap 

oprasional konkret. Pada tahap ini akan mulai memahami dan menggunakan 

satuan standart, seperti meter, gram dan kg (Charlesworth, Rosalind, dan Karen, 

1990).  

Media manipulatif adalah segala benda yang dapat dilihat, disentuh, didengar, 

dirasakan, dan dimanipulasikan. Hal ini menunjukkan bahwa segala sesuatu yang 

bisa dan biasa ditemukan anak dalam kesehariannya dapat dijadikan media 

pembelajaran yang lebih kontekstual, seperti penggunaan kancing, gelas plastic, 

bola kecil, kaleng, kardus, karet gelang, tutup botol, biji-bijian, dll (Hasnida, 
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2014). Berbagai contoh bahan manipulatif, jenisnya kertas, karton, kelereng, 

kerikil, manik-manik, buku, pensil, butiran, kayu, kawat, lidi atau bungkus 

makanan (Anggraeni, Muhsetyo, dkk, 2012). Menurut Hardiyana dalam  Ninda, 

bahwa alat peraga manipulatif (manipulatif material) adalah alat bantu pelajaran 

yang digunakan oleh guru dalam menerangkan materi pelajaran dan 

berkomunikasi dengan siswa, sehingga mudah memberi pengertian kepada siswa 

tentang konsep materi yang diajarkan dengan menggunakan benda-benda yang di 

desain seperti benda nyata yang dekat dengan kehidupan siswa sehari-hari, seperti 

buah-buahan, binatang, alat transportasi berupa mainan dan manik-manik yang 

dengan mudah diutak-atik diubah-ubah (Ninda, 2015). Media manipulatif 

memungkinkan anak untuk mengeksplorasi konsep abstrak, misalnya mengenai 

jumlah, perbandingan, dan bentuk, serta memberikan dasar yang kuat bagi 

pemahaman struktur matematika (Nenden, 2014). Melalui media manipulatif 

pembelajaran akan lebih menarik dan menyenangkan karena anak terlibat 

langsung dan aktif dalam permainan. Anak akan lebih tertarik dan lebih antusias 

untuk belajar dengan cara yang menyenangkan yaitu dengan belajar sambil 

bermain.Sehingga ketika anak sudah tertarik dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran perkembangan anak pun akan berkembang secara optimal dan 

membantu anak dalam memahami suatu konsep pembelajaran matematika.  Oleh 

karena itu pembelajaran mengenal konsep ukuran di PAUD harus menerapkan 

unsur belajar sambil bermain, serta harus menyediakan media yang mendukung 

untuk lebih mempermudah anak dalam kegiatan mengenal konsep ukuran . Salah 

satu  media yang efektif digunakan dalam pembelajaran mengenal konsep ukuran 

adalah media manipulatif. 

Berdasarkam uraian diatas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kemampuan mengenal konsep ukuran (perbandingan lebih dari-kurang dari) 

melaui media manipulatif pada anak usia 5-6 tahun di Perumahan Sukatani, 

Kecamatan Tapos-Depok. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research). 

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang memaparkan terjadinya sebab-

akibat dari perlakuan, sekaligus memaparkan apa saja yang terjadi ketika 

perlakuan diberikan, dan memaparkan seluruh proses sejak awal pemberian 

perlakuan sampai dengan dampak dari perlakuan tersebut (Suharsimi, Suhardjono, 

Supardi, 2017). Penelitian ini dilaksanakan di Perumahan Sukatani Kecamatan 

Tapos Depok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan mengenal 

konsep ukuran (perbandingan lebih dari-kurang dari) melalui media manipulatif  

pada anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, masing-

masing siklus terdiri dari 4 pertemuan. Pada tiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu 

tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi.  

Dalam tahap perencanaan penelitian, langkah awal sebelum melakukan 

penelitian peneliti telah  mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Harian (RPPH), sarana dan media pembelajaran yang akan digunakan dalam 

pembelajaran, lembar observasi serta catatan pengamatan yang akan digunakan 

pada setiap pembelajaran. Pada tahap kedua yaitu tahap pelaksanaan tindakan, 

peneliti melaksanakan kegiatan sesuai dengan Rencana Pembelajaran Harian 
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(RPPH) yang telah dibuat sebelumnya. Sesuai dalam RPPH, kegiatan ini terdiri 

dari tiga kegiatan yaitu kegiatan inti yaitu peneliti melakukaan pembukaan dengan 

salam dan doa, kegiatan inti yaitu peneliti melakukan kegiatan pembelajaran 

sesuai dengan perencanaan yang telah dbuat, dan kegiatan akhir yaitu peneliti 

menutup pelaksanaan kegiatan dengan menanyakan kembali pada anak-anak 

mengenai kegiatan apa yang telah dilaksanakan hari ini, apakah anak-anak merasa 

senang hari ini lalu ditutup dengan doa.  Pada tahap ketiga, yaitu tahap observasi, 

Observasi terhadap anak menggunakan lembar observasi yang sudah ditentukan 

poin indikator yang sesuai perkembangan anak, baik tentang keaktifan dalam 

mengikuti kegiatan tanya jawab dan bercakap-cakap tentang materi konsep 

ukuran dan keterkaitan pertanyaan kognitif menggunakan media manipulatif yaitu 

media biji-bijian. Tahap terakhir adalah tahap refleksi yaitu peneliti mengkaji 

kembali pelaksanaan pembelajaran dan efek tindakan pada siklus I  berdasarkan 

hasil observasi, Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan, membuat 

daftar permasalahan yang muncul pada siklus I, memperbaiki pelaksanaan 

tindakan sesuai hasil evaluasi untuk digunakan pada siklus berikutnya. 

 

Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah melalui 

observasi yaitu peneliti mengamati sikap dan perilaku anak selama proses 

pembelajaran, khususnya selama melakukan kegiatan bermain apakah anak 

termotivasi atau tidak dan mengamati tingkat pemahaman anak mengenai konsep 

ukuran melalui media biji-bijian.dan dokumentasi berupa foto dan video selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

 

Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh untuk mengetahui keberhasilan, peneliti memberikan tanda 

checklist (√) pada lembar instrumen penilaian melalui pengamatan oleh peneliti. 

Pada lembar instrumen penilaian terdapat empat kriteria penilaian yaitu BB 

(Belum Berkembang), MB (Mulai Berkembang), BSH (Berkembang Sesuai 

Harapan), BSB (Berkembang Sangat Baik). Data yang diperoleh untuk 

mengetahui keberhasilan pada indikator yang diberikan: (1) Anak dikatakan 

“belum berkembang” (BB) apabila nilai yang diperolehnya 0%-25%; (2) Anak 

dikatakan “mulai berkembang” (MB) apabila nilai yang diperolehnya 26%-50%; 

(3) Anak dikatakan “berkembang sesuai harapan” (BSH) apabila nilai yang 

diperolehnya 51%-75%; (4) Anak dikatakan “berkembang sangat baik” (BSB) 

apabila nilai yang diperolehnya 76%-100%. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan mengenal 

konsep ukuran (perbandingan lebih dari dan kurang dari) pada anak usia 5-6 tahun 

di Perumahan Sukatani, Tapos-Depok dengan menerapkan media manipulatif  

dapat meningkatkan kemampuan mengenal konsep ukuran anak . Hasil penelitian 

sebelum diberikan tindakan, nilai rata-rata sebesar  28,12%  . Setelah pemberian 

tindakan  melalui pembelajaran dengan menerapkan meida manipulatif pada 

Siklus I nilai rata-rata indikator meningkat menjadi 41,79%. Pada Siklus II nilai 

rata-rata indikator semakin meningkat hingga mencapai 78,90%. Hal ini berarti 
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pembelajaran dengan menerapkan media manipulatif dapat meningkatkan 

pemahaman anak dalam mengenal konsep ukuran (perbandingan lebih dari dan 

kurang dari). Hasil observasi pada Siklus I dapat dilihat pada tabel 1 di bawah 

berikut ini. 

 

Rekapitulasi Data Siklus I  

Peningkatan kemampuan mengenal konsep ukuran pada anak usia 5-6 tahun di 

Perumahan Sukatani, Tapos-Depok sudah terlhat saat menggunakan media 

manipulatif, sehingga pada siklus I ini terlihat bahwa anak sudah mengalami 

peningkatan daripada awal pelaksanaan kegiatan mengenal konsep ukuran. Hasil 

observasi pada Siklus I dapat dilihat pada tabel 1 di bawah berikut ini. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Kemampuan Mengenal Konsep Ukuran Siklus I 

Aspek yang diamati 
Pertemuan Jumlah 

Rataan 

Kriteria 

Penilaian 1 2 3 4 

Anak mampu 

mengamati benda 
43,75 50 50 68,75 53,12 BSH 

Anak mampu 

memperkirakan suatu 

benda 

25 31,25 43,75 62,5 40,62 MB 

Anak mampu 

membandingkan ukuran 

benda 

25 25 31,25 62,5 35,93 MB 

Anak mampu mengukur 

suatu benda 
25 25 50 50 37,5 MB 

Rata-rata 29,68 32,81 43,75 60,93 41,79 MB 

Indikator Keberhasilan 75 BSH 

 

Rekapitulasi Data Siklus II 

Secara umum pembelajaran pada siklus II ini sudah semakin baik jika 

dibandingkan dengan pembelajaran pada siklus I.  

 

Tabel 2. Rekapitulasi Kemampuan Mengenal Konsep Ukuran Siklus II 

Aspek yang diamati Pertemuan Jumlah 

Rata-rata 

Kriteria 

Penilaian 1 2 3 4 

Anak mampu 

mengamati benda 

75 87,5 87,5 93,75 85,93 BSB 

Anak mampu 

memperkirakan suatu 

benda 

68,75 68,75 81,25 93,75 78,12 BSB 

Anak mampu 

membandingkan ukuran 

benda 

68,75 68,75 75 87,5 75 BSH 

Anak mampu mengukur 

suatu benda 

62,5 75 81,25 87,5 76,56 BSB 

Rata-rata 68,75 75 81,25 90,62 78,90 BSB 

Indikator Keberhasilan 75 BSH 
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Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus II, terlihat adanya peningkatan yang 

sangat baik dan telah mencapai keberhasilan sebesar 78,90% dari indikator 

keberhasilan 75%. Hasil observasi pada siklus II dapat di lihat pada Tabel 2 

dibawah ini. 

Berdasarkan hasil rekapitulasi kemampuan mengenal konsep ukuran pada 

tindakan siklus I dan II  dari tabel 1 dan 2, maka terjadi perubahan peningkatan 

kemampuan mengenal konsep ukuran yang terlihat selama penelitian dengan 

mudah dapat dilihat melalui diagram pada Gambar 1 di bawah ini. 

 

 
Gambar 1. Grafik Presentase Peningkatan Kemampuan Mengenal Konsep Ukuran 

Anak Pada Pra Tindakan, Siklus I, Siklus II 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan keseluruhan uraian di atas dan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa penerapan media manipulatif dapat meningkatkan kemampuan mengenal 

konsep ukuran (perbandingan lebih dari dan kurang dari) pada anak usia 5-6 tahun 

di Perumahan Sukatani, Tapos-Depok, dengan persentase awal sebelum 

menggunakan media manipulatif 28,12% setelah menggunakan di Siklus I menjdi 

41,79% dan ketuntasan meningkat di Siklus II menjadi 78,90% dari indikator 

keberhasilan 75%. 

Dari temuan di atas, dikemukakan bahwa dengan  penerapan media 

manipulatif dalam mengenal konsep ukuran (perbandingan lebih dari-kurang dari) 

khususnya pada anak usia 5-6 tahun dapat dijadikan sebagai salah satu strategi 

pembelajaran kreatif dalam upaya meningkatkan kemampuan mengenal konsep 

ukuran (perbandingan lebih dari-kurang dari) pada anak usia 5-6 tahun. 
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